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ABSTRAK 

DETERMINAN BAGI HASIL USAHA JASA PANGKAS RAMBUT 

DI KOTA PALEMBANG 

Oleh : 

Tryas Rizky Rusbisisty Siswanto; Dr. Suhel, S.E., M.Si.; Dr. Hj. Anna 

Yulianita, S.E., M.Si. 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Determinan Bagi Hasil Usaha Jasa 

Pangkas Rambut di Kota Palembang. Data yang digunakan adalah data primer 

dengan menggunakan teknik Snowball Sampling. Metode statistik menggunakan 

Regresi Linear Berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa praktek pola Bagi 

Hasil pada usaha pangkas rambut sudah cukup baik dengan tingkat Bagi Hasilnya 

cukup tinggi, sehingga mampu memberikan keuntungan dan memberikan keadilan, 

dengan perbandingan Bagi Hasil rata-rata 56 persen atau sebesar Rp. 309.804,-. 

Secara simultan, Jumlah Pelanggan, Biaya Operasional dan Harga Layanan 

berpengaruh positf signifikan terhadap Bagi Hasil pada usaha pangkas rambut di 

Kota Palembang. Secara parsial, Jumlah Pelanggan dan Harga Layanan memiliki 

pengaruh positif signifikan terhadap Bagi Hasil, sedangkan Biaya Operasional 

berpengaruh negatif signifikan terhadap Bagi Hasil. 

Kata Kunci : Bagi Hasil, Mudharabah, Jumlah Pelanggan, Biaya Operasional, 

Harga Layanan 
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ABSTRACT 

DETERMINANT OF PROFIT SHARING HAIRCUT SERVICE BUSINESS 

IN THE CITY OF PALEMBANG 

By : 

Tryas Rizky Rusbisisty Siswanto; Dr. Suhel, S.E., M.Si.; Dr. Hj. Anna 

Yulianita, S.E., M.Si. 

 

This research aims to Determinant of Profit Sharing Haircut Service Business In 

The City of Palembang. The data used is Primary Data by using the Snowball 

Sampling. The statistical method used Multiple Linear Regression. The results of 

this research are the practice of Profit Sharing patterns in the haircut business was 

good enough with a high level of Profit Sharing, so that it could provide benefits 

and provide fairness, with a comparison of the average yield of 56 percent or Rp. 

309.804,-. Simultaneously, the Number of Customers, Operational Costs and 

Service Prices have a positive and significant influence the Profit Sharing in the 

haircut business in the city of Palembang. Partially, Number of Customers and 

Service Prices have a positive and significant influence on Profit Sharing, while 

Operating Costs have a negative and significant influence on Profit Sharing. 

Keyword : Profit Sharing, Mudharabah, Number of Customers, Operational 

Costs, Service Prices 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Bisnis adalah usaha dagang, usaha komersial di dunia perdagangan dan bidang 

usaha. Perkembangan dunia bisnis di Indonesia semakin tumbuh dengan cepat, 

salah satunya adalah bisnis di bidang jasa. Jasa atau service merupakan perbuatan 

atau tindakan yang ditawarkan dari suatu pihak kepada pihak lainnya (Lovelock 

dan Wright, 2005). Aktivitas – aktivitas bisnis dibidang usaha dapat memberikan 

manfaat kepada pelaku bisnis dan konsumennya. 

Dalam ajaran Islam, segala bentuk aktivitas manusia ada aturan-aturan yang 

harus dipatuhi. Bisnis Syariah merupakan serangkaian aktivitas kegiatan bisnis 

manusia dalam berbagai bentuk serta kepemilikan barang, serta keuntungan yang 

dibatasi cara memperoleh, mengolah serta mendayagunakannya karena adanya 

aturan halal dan haram (Arifin, 2008). 

Bisnis Syariah harus berpegang teguh pada ketentuan syariat Allah yang telah 

ditetapkan kepada hamba-hamba Nya tentang segala sesuatu perbuatan yang benar 

dan salah. Dalam syariat, bisnis bertujuan untuk mencapai empat hal utama 

(Djakfar, 2007) yaitu : 

1) Target Hasil : Profit-Materi (nilai materi) dan Benefit-Nonmateri (manfaat) 

Dalam berbisnis tidak hanya mencari profit sebanyak-banyaknya, tetapi juga 

memperoleh serta memberikan benefit kepada internal dan eksternal 

perusahaan. 



 

2) Pertumbuhan 

Jika profit materi dan benefit non-materi telah diraih sesuai target, maka 

diupayakan pertumbuhan atau kenaikan terus menerus meningkat dari setiap 

profit dan benefit tersebut. Upaya pertumbuhan itu akan dijalankan dalam 

koridor syari’at. Misalnya, dalam meningkatkan jumlah produksi seiring dalam 

perluasan pasar, peningkatan inovasi sehingga bisa menghasilkan produk baru. 

3) Keberlangsungan, dalam kurun waktu selama mungkin 

Belum sempurna orientasi suatu perusahaan bila hanya berhenti pada 

perencanaan target hasil dan pertumbuhan. Karena itu, perlu diupayakan terus 

agar pertumbuhan target hasil yang telah diraih dapat dijaga 

keberlangsungannya dalam kurun waktu yang cukup lama. 

4) Keberkahan atau Keridhaan Allah 

Faktor keberkahan atau orientasi untuk menggapai ridha Allah SWT adalah 

puncak kebahagiaan hidup manusia muslim. Jika tercapai, menandakan 

terpenuhinya dua syarat diterimanya amal manusia, yakni adanya elemen niat 

ikhlas dan cara yang sesuai dengan tuntunan syariat. Karena para pengelola 

bisnis perlu mematok orientasi keberkahan yang dimaksud pencapaian segala 

orientasi di atas senantiasa berada di dalam koridor syariat yang menjamin 

diraihnya keridhaan Allah SWT. 

 

 

 

 



 

Tabel di bawah ini adalah hal yang mendasari perbedaan proses bisnis 

konvensional dan bisnis syariah : 

Tabel 1. 1 Perbedaan Proses Bisnis Konvensional dan Syariah 

No. Konvensional Syariah 

1. Kegiatan bisnis didasari dengan 

keinginan dunia tanpa memikirkan di 

akhirat 

Kegiatan ekonomi diorientasikan 

untuk kebahagiaan di dunia dan 

akhirat 

2. Tidak memiliki pemahaman tentang 

bisnis yang halal dan haram dari 

modal, proses, dan lainnya 

Memiliki pemahaman tentang 

bisnis yang halal dan haram dari 

modal, proses, dan lainnya 

3. Proses pemasaran bisnis 

konvensional menghalalkan segala 

cara 

Benar secara Syar'i dalam 

Implementasi 

4. Dalam prosesnya tidak selalu 

didahului akad/perjanjian  

Dalam prosesnya selalu didahului 

akad/perjanjian 

Sumber : (Muslich, 2007) 

 

Pengembangan dunia usaha melalui pemberdayaan usaha mikro kecil 

menengah (UMKM) diharapkan dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

melalui perluasan kesempatan kerja untuk para pelakunya. Menurut Undang-

Undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil dan Menengah yang 

dimaksud adalah usaha ekonomi yang produktif berdiri sendiri dan dilakukan oleh 

perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau cabang 

perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun 

tidak langsung dari usaha yang telah memenuhi kriteria usaha mikro, usaha kecil 

dan usaha besar (Fajar, 2016). 



 

Pada saat ini penampilan merupakan faktor penting karena kepribadian 

seseorang akan terlihat bagaimana cara berpenampilannya. Dengan penampilan 

yang rapi dapat meningkatkan kepercayaan diri, serta menarik perhatian orang lain. 

Saat ini para pria sadar betapa pentingnya penampilan yang baik dan rapi. Hal 

tersebut bagi para pelaku bisnis dapat menjadi peluang bisnis yang menjanjikan 

maka mereka akan berlomba-lomba untuk menyediakan produk barang atau jasa 

yang dapat memenuhi permintaan masyarakat, contohnya gaya rambut semua orang 

pasti membutuhkan jasa pangkas rambut. 

Usaha pangkas rambut merupakan salah satu jasa yang menawarkan 

keterampilan yang dimiliki oleh seseorang kepada konsumen berupa pemotongan 

rambut dengan model yang diinginkan oleh konsumen tersebut.  Potong rambut 

selalu dibutuhkan orang-orang sampai kapanpun terutama bagi laki-laki karena 

frekuensi cukurnya lebih sering daripada perempuan, karena bagi laki-laki potong 

rambut adalah kebutuhan pokok dan sebulan bisa 2-3 kali dalam waktu sebulan. 

Usaha pangkas yang sukses tidaklah mudah, dikarenakan jasa pangkas 

tersebut harus mampu menyediakan fasilitas dan pelayanan yang baik untuk 

menarik minat dari konsumen. Oleh karena itu, agar usaha pangkas tidak 

kehilangan pelanggan setianya setiap usaha pangkas harus mampu menciptakan 

inovasi-inovasi yang baru dan memberikan pelayanan tambahan yang terbaik. 

Misalnya pijat kepala, cukur jenggot, kumis dan lainnya. Hal ini dapat 

meningkatkan kepuasan konsumen dan akan menambah keuntungan yang 

diperoleh. 



 

Unit usaha jasa pangkas rambut di Kota Palembang menggunakan sistem bagi 

hasil. Bagi hasil atau mudharabah adalah bentuk kerjasama antara pemilik modal 

dan pekerja untuk saling tolong menolong. Karena, ada orang mempunyai modal 

dan mempunyai keahlian. Ada juga mempunyai modal tetapi tidak mempunyai 

keahlian atau tidak mempunyai waktu dalam menjalankan usahanya. Sebaliknya, 

ada yang mempunyai keahlian dan waktu tetapi tidak mempunyai modal usaha. 

Bagi hasil juga diartikan sebagai pemberian suatu perolehan atau pendapatan 

dari usaha kepada mitra usaha atas keikutsertaan kerjasama atau menanam modal 

bersama dalam jumlah tertentu yang telah ditentukan sebelumnya. Bagi hasil 

merupakan bentuk return dari kontrak investasi yang tidak pasti dan tidak tetap 

serta besar/kecilnya return tergantung pada hasil usaha yang terjadi. 

Dalam mudharabah pemilik modal menyerahkan modalnya kepada pengelola 

untuk melakukan perdagangan dan labanya dibagi diantara keduanya berdasarkan 

persyaratan yang disepakati. Apabila terjadi kerugian yang menanggungnya adalah 

pemilik modal (shahibul maal), pihak pengelola tidak menanggung kerugian secara 

materi, tetapi hanya menanggung kerugian tenaga dan waktunya (Antonio, 2001). 

Hasil dari pendapatan bersih yang telah dikurangi biaya-biaya operasional 

usaha selanjutnya dibagi antara pemilik modal dan pengelola sesuai dengan 

perjanjian porsi bagi hasil (nisbah) yang telah disepakati oleh para pihak saat 

kegiatan usaha belum dilaksanakan (Riza, 2014). Karena pada akad mudharabah 

pemilik modal sebagai penyandang keseluruhan dana kegiatan usaha yang akan 

menanggung keseluruhan kerugian dalam usaha. 



 

Sehubungan dengan masalah di atas, pemilik modal usaha pangkas rambut 

dan pekerja (pengelola) dalam sistem bagi hasil usaha bisa menggunakan akad 

mudharabah. Adapun mekanisme pembentukan akad yang digunakan oleh pemilik 

modal dan pekerja dalam pelaksanaan bagi hasil usaha jasa pangkas rambut secara 

lisan tanpa adanya pencatatan secara tertulis dihadapan notaris, karena hanya 

didasarkan pada rasa saling percaya antara kedua belah pihak. Pada pihak lain ada 

juga sistem bagi hasil keuntungan yang menggunakan sistem harian, yaitu sistem 

setor dimana seorang pekerja memberikan hasil yang diperolehnya kepada pemilik 

modal setiap hari sesuai dengan kesepakatan yang telah ditentukan. Dalam 

perjanjian ini tidak ada jangka waktu berapa lama akan berakhirnya akad kerjasama 

tersebut. Hal ini berbeda dengan perjanjian-perjanjian bagi hasil yang lainnya 

dimana dalam perjanjian tersebut disertai dengan perjanjian berapa lamanya jangka 

waktu pelaksanaan usaha. 

Keberhasilan suatu usaha terlihat dari sistem usahanya yang berjalan dengan 

baik, misalnya dalam hal pemberian gaji. Tidak semua usaha jasa pangkas rambut 

menggunakan sistem penggajian, tetapi kebanyakan pengusaha lebih memilih 

menggunakan sistem bagi hasil yaitu dengan cara menetapkan pembagian cost yang 

telah dibayar oleh konsumen.  

Setiap usaha pastinya akan ada yang mengalami berbagai kendala, rintangan 

dan hambatan, begitu juga dalam usaha pangkas rambut. Kendala dan resiko usaha 

pangkas rambut adalah sepinya pelanggan serta persaingan yang sangat ketat. 

Semakin banyak jumlah pelanggan atau jumlah konsumen yang datang serta 

menggunakan jasanya, maka dapat meningkatkan pendapatan usaha jasa pangkas 



 

rambut. Serta sebaliknya, jika jumlah pelanggan sedikit yang menggunakan jasa 

untuk memotong rambutnya maka usaha jasa pangkas rambut akan mengalami 

kerugian yang harus ditanggung oleh pemilik usaha. 

Biaya operasional merupakan biaya yang harus dikeluarkan oleh pemilik 

usaha, baik usaha skala besar, kecil maupun mikro. Sehingga biaya operasional 

menjadi hal yang krusial dalam mengatur cash flow serta pendapatan usaha. Biaya 

operasional adalah bagian penting yang harus diperhatikan serta mengendalikannya 

sebaik mungkin agar pemasukan bisa lebih besar dari pengeluaran. 

Harga merupakan salah satu hal penting yang dapat mempengaruhi jumlah 

pendapatan dalam suatu usaha. Harga adalah sejumlah nilai uang yang harus 

dibayar oleh konsumen bila ingin mendapatkan manfaat dari suatu produk barang 

atau jasa yang akan dibelinya. 

Dari pembahasan yang telah dipaparkan di atas, maka kajian dalam penelitian 

ini yang berjudul : “Determinan Bagi Hasil Usaha Jasa Pangkas Rambut di Kota 

Palembang”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan masalah 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana praktek pola bagi hasil yang dilakukan oleh usaha pangkas 

rambut di Kota Palembang ? 



 

2. Bagaimana pengaruh jumlah pelanggan, biaya operasional dan harga 

layanan terhadap pola bagi hasil pada usaha pangkas rambut di Kota 

Palembang ? 

 

 

 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan permasalahan di atas, maka tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui praktek pola bagi hasil yang telah diterapkan pada usaha 

pangkas rambut. 

2. Untuk mengetahui pengaruh jumlah pengunjung, biaya operasional dan  

pendapatan terhadap pola bagi hasil pada usaha pangkas rambut. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai berikut: 

1. Secara Akademis 

Diharapkan dapat menambah pemahaman dan bahan kajian tentang bentuk 

bagi hasil usaha jasa pangkas rambut. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi usaha pangkas rambut, dapat menambah pengetahuan mengenai 

pengaruh jumlah pengunjung, biaya operasional dan pendapatan serta 



 

bentuk bagi hasil usaha untuk para pihak yang terlibat dalam perjanjian 

usaha. 

b. Bagi peneliti merupakan penambah wawasan serta pengalaman dalam 

menerapkan pola bagi hasil di bidang bisnis. 
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